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Universitas Andalas (UNAND) sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum 

(PTN-BH), harus mengambil peran dan berkontribusi secara signifikan dalam pencapaian cita- 

cita bangsa untuk menghasilkan insan cerdas dan berdaya saing untuk kejayaan bangsa. 

UNAND sebagai PTN-BH memiliki keunggulan dalam fleksibilitas dan otonomi untuk 

digunakan sebagai milestone untuk menjadi salah satu perguruan tinggi yang diakui dunia 

(World Class University). 

Dalam hal akuntabilitas, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2021 tentang 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Andalas pasal 94 ayat (2) yang 

menyatakan bahwa akuntansi dan laporan keuangan diselenggarakan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), UNAND telah 

menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan. 

Selanjutnya, berdasarkan pasal 96 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2021 tentang 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Andalas, menyatakan bahwa laporan 

keuangan UNAND diaudit oleh kantor akuntan publik dan pasal 96 ayat (4) kemudian 

menjelaskan bahwa kantor akuntan publik ditetapkan oleh Komite Audit. 

Kantor akuntan publik Kanaka Puradireja, Suhartono telah ditetapkan sebagai auditor atas 

Laporan Keuangan per 31 Desember 2023. Audit atas laporan keuangan dilaksanakan sejak 

tanggal 12 Maret 2024 s.d 13 Mei 2024 dengan opini audit Wajar Tanpa Pengecualian seperti 

yang tertera pada Laporan Auditor Independen berikut ini: 
 



 
 



 



Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

(SAK), ISAK 35 "Penyajian laporan keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba", yang 

dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia dan 

peraturan lainnya yang diterbitkan oleh Kementerian Keuangan maupun Kementerian Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

Laporan keuangan Audited UNAND Per 31 Desember 2023 terdiri dari Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus 

Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Berikut adalah laporan keuangan audited UNAND per 31 Desember 2023; 

1. Laporan Posisi Keuangan 
 



 

Sehubungan dengan adanya penyajian kembali Laporan Posisi Keuangan Pembuka Per 

31 Januari 2022, Unand melakukan penyesuaian terhadap Laporan Keuangan per 31 

Desember 2022 (Audited). Penyesuaian terhadap Laporan Keuangan per 31 Desember 

2022 (audited) juga dilakukan untuk menjalankan Keputusan Rektor Universitas 

Andalas nomor 3041/R/KPT/2022 tentang Kebijakan Kapitalisasi Aset. 

Keputusan Rektor ini merupakan penyesuaian terhadap standar akuntansi dari Standar 

Akuntansi Pemerintahan menjadi Standar Akuntansi Keuangan. 

Laporan posisi keuangan per 31 Desember 2022, jika dibandingkan dengan laporan 

keuangan per31 Desember 2023 dapat dilihat: 

• Terjadi penurunan kas dan setara kas, hal ini disebabkan adanya penggunaan kas 

untuk menambah aset. Peningkatan aset ini dapat kita lihat pada peningkatan aset 

tidak lancar; 

• Terdapat pembentukan dana abadi sebesar Rp. 23.000.000.000 dalam bentuk 

deposito berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Andalas nomor 

3044/KPT/R/PTN-BH/UNAND/2022 tanggal 28 April 2022 tentang Penetapan 

Besaran Pemanfaatan Saldo Awal Universitas Andalas tahun 2022 untuk Dana 

Abadi Universitas Andalas dan Keputusan Rektor Universitas Andalas nomor 

3046/KPT/R/PTN-BH/UNAND/2022 tanggal 9 September 2022 tentang Penetapan 

Rekening Deposito Dana Abadi Universitas Andalas; 

• Terdapat penambahan atas biaya yang masih harus dibayar, yang disebabkan 

adanya biaya atas jasa pelayanan medis Rumah Sakit Unand periode Oktober – 

Des 2023, biaya gaji dan tunjangan PNS, dan biaya PDAM. 



2. Laporan Penghasilan Komprehensif 

 



 

 



Laporan penghasilan komprehensif dipisahkan berdasarkan pemberi sumber daya sesuai 

dengan Interpetasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yaitu tanpa pembatasan dan dengan 

pembatasan. 

Tanpa Pembatasan adalah pemberi sumber daya yang tidak membatasi penggunaan atas sumber 

daya yang diberikan sampai dengan periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan 

tertentu. Sedangkan dengan Pembatasan adalah pembatasan yang ditetapkan oleh pemberi 

sumber daya atas penggunaan sebagian atau semua penghasilan atau manfaat ekonomi lain 

yang berasal dari sumber daya ters 

Untuk periode pelaporan yang berakhir 31 Desember 2023, UNAND memperoleh surplus 

sebesar Rp. 49.860.046.991,-. Jika dibandingkan dengan surplus penghasilan komprensif 

ditahun 2022 sebesar Rp. 6.984.831.624 menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 

sebesar Rp. 43.011.815.224. Hal ini merupakan salah satu kinerja keuangan yang baik jika 

dilihat dari peningkatan surplus yang diperoleh ditahun 2023. 

 

3. Laporan Perubahan Aset Neto 
 

 

 

Laporan perubahan aset neto per tanggal 31 Desember disajikan berdasarkan pemberi 

sumber daya sesuai dengan ISAK 35 yaitu tanpa pembatasan dan dengan pembatasan. 



Kenaikan aset tetap pada tahun 2023 sebesar Rp. 49.860.046.991 terdiri dari kenaikan aset 

yang diperoleh dari pemberi sumber daya tanpa pembatasan senilai Rp. 24.178.164.343 dan 

dengan pembatasan senilai Rp. 25.681.882.648. Selanjutnya berdasarkan hasil audited yang 

dituangkan dalam laporan audited 2023 dari total nilai aset dengan pembatasan telah 

dilakukan pembebasan aset netto dengan pembatasan senilai Rp. 22.245.673.470 karena 

tujuan pembatasan yang dipenuhi. Aset Neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi 

sumber daya karena terjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan pembatasan atau 

tercapainya periode waktu atau kejadian lain yang disyaratkan oleh pemberi sumber daya 

 

4. Laporan Arus Kas 
 



Gambaran Umum Kinerja Keuangan UNAND 

1. Analisis Trend 

 

a) Pendapatan Tanpa Pembatasan 

Pendapatan tanpa pembatasan adalah pendapatan yang oleh pemberi sumber 

daya tidak dibatasi penggunaan atas sumber daya yang diberikan sampai dengan 

periode tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

 

Pendapatan 
Tahun % Kenaikan Pendapatan 

2023 2022 2023 2022 

Layanan Pendidikan 396,930,205,374.00 387,824,557,472.00 2.35% 100% 

Layanan Universitas 78,768,014,970.00 54,632,990,403.00 44.18% 100% 

Lain-lain 124,344,138,494.00 11,617,301,962.00 970.34% 100% 

Jumlah 600,042,358,838.00 454,074,849,837.00 32.15% 100% 

 

 

 

Secara umum pendapatan tanpa pembatasan tahun 2023 mengalami peningkatan 

sebesar 32,15% jika dibandingkan tahun 2022. Peningkatan yang signifikan 

salah satunya berasal dari pendapatan lain-lain yang terdiri dari hasil kerjasama, 

pengelolaan kekayaan PTN BH berupa sewa ruangan, sewa gedung dan 

bangunan, sewa peralatan dan mesin, sewa tanah, serta lain-lain berupa bunga 

deposito, dan jasa giro. 

Sedangkan untuk pendapatan layanan pendidikan juga mengalami peningkatan 

sebesar 2,35 % dimana peningkatan ini berasal dari pendapatan SPP/UKT dan 

lain-lain. Adapun pendapatan layanan universitas seperti pendapatan rumah 

sakit, laboratorium, percetakan, klinik juga ikut memberikan kontribusi 

peningkatan pendapatan tanpa pembatasan sebesar 44, 18%. 



b) Beban Tanpa Pembatasan 

Beban tanpa pembatasan merupakan beban yang oleh pemberi sumber daya tidak 

dibatasi penggunaan atas sumber daya yang diberikan sampai dengan periode 

tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu. 

 

Beban 
Tahun % Kenaikan 

2023 2022 2023 2022 

Beban Pegawai 172.791.411.167,00 158.408.831.060,00 8,32% 100% 

Beban Barang dan Jasa 313.938.620.347,00 220.665.740.545,00 29,71% 100% 

Beban Depresiasi dan Amortisasi 85.412.614.023,00 80.204.680.883,00 6,10% 100% 

Beban Lain-lain 3.721.548.958,00 5.364.898.735,00 -44,16% 100% 

Jumlah 575.864.194.495,00 464.644.151.223,00 23,94% 100% 

 

 

 

Beban tanpa pembatasan tahun 2023 secara umum mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan tahun 2022. Kenaikan cukup signifikan dapat dilihat pada 

beban barang dan jasa yaitu naik sebesar 29,71% kemudian diikuti oleh kenaikan 

beban pegawai dan beban depresiasi masing-masing sebesar 8,32% dan 6,10 %. 

Namun penurunan terjadi atas beban lain-lain tanpa pembatasan tahun 2023 yaitu 

sebesar 44,16% jika dibandingkan dengan tahun 2022. 

 

c) Pendapatan Dengan Pembatasan 

Pendapatan dengan pembatasan adalah pendapatan yang dibatasi penggunaan 

atas sumber daya yang diberikan oleh pemberi sumber daya. 

 

Pendapatan 
Tahun % Kenaikan Pendapatan 

2023 2022 2023 2022 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 334.378.731.197,00 325.546.627.651,00 2,71% 100% 

Hibah/Sumbangan 750.000.000,00 18.301.882.984,00 -95,90% 100% 

Kerjasama 1.655.027.707,00 44.845.415.420,00 -96,31% 100% 

Lainnya 782.982.260,00 189.247.314,00 313,73% 100% 

Jumlah 337.566.741.164,00 388.883.173.369,00 -13,20% 100% 



 

 

Pendapatan dengan pembatasan tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 2,71% 

dibandingkan dengan tahun 2022. Pendapatan APBN disajikan pada kategori 

dengan pembatasan, yaitu pendapatan yang dibatasi penggunaan sumber 

dayanya oleh pemberi sumber daya. Pendapatan dengan pembatasan antara lain 

adalah pendapatan hibah (perolehannya bisa dari pemerintah pusat, daerah dan 

lembaga), pendapatan kerjasama seperti kerjasam dengan pemerintah pusat, dan 

daerah, dll. 

 

d) Beban Dengan Pembatasan 

Beban dengan pembatasan merupakan beban yang dibatasi penggunaan atas 

sumber daya yang diberikan oleh pemberi sumber daya. 

 

Beban dengan Pembatasan 
Tahun % Kenaikan 

2023 2022 2023 2022 

Beban Pegawai 253.580.094.063,00 261.583.328.092,00 -3,16% 100% 

Beban Barang dan Jasa 61.021.082.865,00 109.607.912.471,00 -79,62% 100% 

Beban Depresiasi dan Amortisasi 3.282.525.131,00 135.575.877,00 95,87% 100% 

Beban Lain-lain - 2.223.919,00 -100,00% 100% 

Jumlah 317.883.702.059,00 371.329.040.359,00 -16,81% 100% 

 



Secara keselurahan beban dengan pembatasan tahun 2023 mengalami penurunan 

sebesar 16,81% dibandingkan dengan tahun 2022, hal ini terbanding terbalik 

dengan pendapatan dengan pembatasan dan menunjukkan kinerja unand yang 

mampu mengelola pendapatan dan beban dengan pembatasan secara efektif. 

 

e) Surplus/Defisit 

 

Surplus/Defisit 
Tahun % Kenaikan 

2023 2022 2023 2022 

Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan dari Pemberi 
Sumber Daya 

24.178.164.343,00 (10.569.301.386,00) 143,71% 100% 

Surplus (Defisit) Dengan Pembatasan dari 
Pemberi Sumber Daya 

25.681.882.648,00 17.554.133.010,00 31,65% 100% 

Penghasilan Komprehensif 49.860.046.991,00 6.984.831.624,00 85,99% 100% 

 

 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan UNAND di tahun 2023 sangat baik, 

terlihat dari penghasilan komprehensif tahun 2023 yang surplus sebesar Rp 

49,860,046,991, jika dibandingkan dengan penghasilan komprehensif tahun 

2022 yang defisit sebesar Rp 6,984,831,624, mengalami kenaikan sangat 

signifikan 

 

 

2. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas dapat dihitung dengan membandingkan antara total aset lancar dengan 

hutang lancar dalam laporan posisi keuangan. Apabila rasio tersebut lebih besar dari 1 

(satu) mencerminkan bahwa total aset lancar mencukupi untuk pembayaran hutang 

jangka pendek. Namun angka ini tidak mutlak demikian. Sifat seperti ini tidak mutlak 

berlaku di bidang pemerintahan khususnya Perguruan Tinggi Negeri. Pembayaran 

utang tidak tergantung sepenuhnya pada aset lancar atau sumber daya yang dimiliki. 

Terdapat sumber dana yang berasal dari pungutan masyarakat berupa biaya pendidikan 

maupun hibah/pinjaman tanpa imbalan secara langsung. Oleh karena itu, semua 

informasi ini harus digunakan secara bersama-sama dengan informasi lainnya. Rasio 



ini sebenarnya juga dapat digunakan untuk melihat kemampuan UNAND untuk 

mendanai kebutuhannya. Semakin besar rasionya berarti semakin besar kemampuan 

UNAND untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

a. Cash ratio 

Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya kas yang 

tersedia untuk melunasi kewajiban jangka pendek. Pengertian kas diperluas dengan 

setara kas dan investasi jangka pendek berupa deposito. Rumus perhitungan Cash 

Ratio sebagai berikut: 

 

Kas dan Setara Kas = 74,969,380,383.00 = 1.21 

Liabilitas Jangka Pendek  61,711,855,590.00   

 

Cash Ratio memberikan gambaran kemampuan kas UNAND lebih dari cukup 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. 

 

b. Current ratio 

Current Ratio adalah rasio yang sangat berguna untuk mengukur kemampuan 

UNAND dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui 

sampai seberapa jauh sebenarnya jumlah aset lancar UNAND dapat menjamin 

kewajiban lancarnya. Rumus perhitungan Current Ratio sebagai berikut: 

 

Aset Lancar = 161,605,062,191.00 =    2.62 

Liabilitas Jangka Pendek  61,711,855,590.00   

 

Perhitungan Current Ratio mengindikasikan bahwa aset lancar UNAND mampu 

menutup utang lancar bahkan lebih dari dua kali dari utang lancar yang ada. 

 

 

3. Rasio Solvabilitas 

 

a. Debt to total asset 

Debt To Total Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total kewajiban dengan total aset. Rumus perhitungan Debt To 

Total Asset sebagai berikut: 
 

Total Liabilitas = 66.211.878.193,00 = 0,05 

Total Aset  1.340.516.343.292   

 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa dalam menghasilkan aset UNAND 

tidak bergantung pada pendanaan yang berasal dari liabilitas jangka pendek dan 

liabilitas jangka panjang. Kontribusi utang atas pendanaan aset hanya sebesar 5%. 

 

b. Debt to equity ratio 

Rasio ini memaparkan porsi yang relatif antara Ekuitas dan Liabilitas yang dipakai 

untuk membiayai aset. Debt To Equity Ratio membandingkan antara total Liabilitas 

dengan Ekuitas. Rumus perhitungan Debt To Equity Ratio sebagai berikut: 



Total Liabilitas = 66,211,878,193.00 = 0.05 

Total Aset Neto  1,274.167.865.352.00   

 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kondisi UNAND semakin baik 

karena porsi kewajiban terhadap ekuitas semakin kecil. 

 

4. Rasio Aktivitas 

Fixed Asset Turn Over adalah rasio keuangan untuk melihat seberapa banyak 

perputaran aset tetap dalam mendapatkan pendapatan bruto. Rumus perhitungan Fixed 

Asset Turn Over sebagai berikut: 
 

Pendapatan Bruto = 943,607,943,545.00    =    0.84 

Aset Tetap  1,130,000,869,305.00   

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan UNAND dalam memanfaatkan aset 

tetapnya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Hasil perhitungan di atas 

memperlihatkan perputaran yang rendah, artinya UNAND memiliki banyak aset tetap 

namun tidak dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk menghasilkan pendapatan. 


